





1.1 Latar Belakang Masalah 
Air merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Kegiatan 
manusia sehari-hari tidak lepas dari air. Apabila kebutuhan air tersebut belum 
tercukupi dengan baik maka dapat memberikan dampak yang besar terhadap 
kesehatan masyarakat, khususnya masyarakat di daerah tersebut. Oleh karena itu, 
air bersih yang tidak mengandung unsur kimia yang membahayakan dan 
mengganggu fungsi tubuh manusia sangat diperlukan. 
Air tanah merupakan salah satu sumber air yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan air bersih. Air tanah adalah air yang menempati rongga-rongga dalam 
lapisan geologi.  Air sebagai materi esensial dalam kehidupan dapat dilihat dari 
kebutuhan terhadap air untuk kebutuhan sehari-hari. Kebutuhan terhadap air 
berbeda-beda di setiap tempat dan setiap tingkatan kehidupan. Semakin tinggi taraf 
kehidupan seseorang maka semakin meningkat pula kebutuhan manusia akan air. 
Dengan bertambahnya jumlah penduduk dunia setiap harinya mengakibatkan 
meningkatnya jumlah kebutuhan air. 
Sumber air berasal dari air tanah, air permukaan, atau langsung dari air hujan. Dari 
ketiga sumber tersebut, air tanah yang paling banyak digunakan, karena air tanah 
memiliki banyak kelebihan dibanding sumber-sumber lainnya, antara lain karena 
kualitas airnya yang lebih baik serta pengaruh akibat gangguan pencernaan yang 
relatif kecil. ( Unus S, 1996 ). 
Perhatian penyediaan air bersih saat ini menjadi perhatian khusus negara-negara 
maju maupun negara yang sedang berkembang. Indonesia sebagai salah satu negara 
berkembang tidak lepas dari permasalahan penyediaan air bersih bagi 
masyarakatnya.  
Pemerintah Surakarta telah membangun sarana dan prasarana air bersih yang 
berkualitas dengan harga yang terjangkau oleh daya beli masyarakat agar kebutuhan 
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air bersih terpenuhi. Dari 5 kecamatan yang terdiri dari 51 kelurahan di Kota 
Surakarta belum dapat terlayani air bersih dengan baik. Hal ini disebabkan karena 
letak geografis daerah dan jarak yang jauh antar kawasan di Kecamatan tersebut. 
Konsumen yang berada di daerah Kawasan Timur  pada jam-jam tertentu terutama 
pagi dan sore hari tekanan air menjadi sangat rendah bahkan ada beberapa wilayah 
yang tidak mendapatkan air.  
Kebutuhan air bersih semakin meningkat sedangkan debit sumber air mengalami 
penurunan setiap tahunnya, studi ini mengkaji kebutuhan air bersih di Kota 
Surakarta. Khususnya untuk pelayanan Kawasan Timur  Instalasi Pengolahan Air 
(IPA Jurug) yang meliputi Kelurahan Gandekan, Jagalan, Jebres, Kampung 
Sewu,dan Pucang Sawit Kota Surakarta pada masa sekarang dan di masa yang akan 
datang, sehingga kebutuhan masyarakat akan pelayanan  air bersih di Kawasan  
Timur dapat terpenuhi . 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, rumusan masalah yang akan dibahas dalam 
penulisan Tugas Akhir ini adalah: 
1. Berapa total kebutuhan air bersih  di Kawasan  Timur yang harus disediakan 
oleh PDAM Kota Surakarta pada tahun 2026 menurut pertambahan jumlah 
penduduk ? 
2. Berapa jumlah pelanggan aktif di wilayah pelayanan Kawasan Timur 
PDAM Surakarta pada estimasi tahun 2026 ? 
3. Berapa kapasitas reservoir (IPA Jurug) yang diperlukan Kawasan Timur 
Kota Surakarta tahun 2026? 
4. Berapa anggaran biaya yang dibutuhkan untuk biaya pembangunan 
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1.3 Batasan Masalah 
Dalam penulisan Tugas Akhir ini masalah dan pembahasannya terbatas pada : 
1. Daerah penelitian adalah Daerah Surakarta, Khususnya Kawasan Timur 
pelayanan PDAM Surakarta. 
2. Perhitungan perkiraan jumlah kebutuhan air bersih sampai dengan tahun 
2026, sehingga didapatkan jumlah kebutuhan air yang harus tersedia untuk 
semua jenis pelanggan. 
3. Penyediaan air yang dihitung adalah air bersih dari PDAM Surakarta untuk 
melayani 80% dari jumlah penduduk. 
4. Kapasitas reservoir yang dibutuhkan hanya untuk mencukupi kebutuhan air 
di wilayah pelayanan Kawasan Timur PDAM Surakarta 
5. Rencana kapasitas reservoir yang diperlukan untuk pelayanan PDAM untuk 
Kawasan Timur jangka waktu 11 tahun antara 2016-2026. 
  
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah : 
1. Mengetahui jumlah kebutuhan air bersih yang diperlukan pelanggan aktif 
PDAM Surakarta Kawasan Timur pada tahun 2026, 
2. Mengetahui kebutuhan air bersih berdasarkan pertumbuhan penduduk yang 
harus dipenuhi oleh Kawasan Timur PDAM Surakarta pada tahun 2026, 
3. Mengetahui kapasitas reservoir IPA Jurug untuk pelayanan Kawasan Timur 
pada tahun 2026, 
4. Mengetahui anggaran biaya yang dibutuhkan untuk biaya pembangunan 
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1.5 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penelitian ini diharapkan mempunyai 
manfaat sebagai berikut: 
1. Dapat menambah pengetahuan dalam bidang teknik sumber daya air, 
khususnya air bersih, 
2. Dapat mengetahui kebutuhan air bersih di Kawasan Timur PDAM 
Surakarta, 
3. Dapat mengetahui kapasitas reservoir IPA Jurug untuk Kawasan Timur 
PDAM Surakarta, 
4. Memberikan informasi data ke Pemerintah Kota Surakarta terutama PDAM 
Surakarta  untuk penambahan volume reservoir untuk memenuhi kebutuhan 
air di tahun 2026 
5. Dari hasil penelitian  dapat dijadikan dasar PDAM Kota Surakarta untuk 
mengambil kebijakan dalam memenuhi kebutuhan air bersih. 
